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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan 

Gets Hotel Semarang merupakan Hotel berbintang 4 yang terletak di tengah 

Kota Semarang, tepatnya di jalan MT. Haryono Nomor 312 - 316 Kecamatan 

Semarang Timur, Kota Semarang, dimana lokasinya dekat dengan Kota Lama 

Semarang, Stasiun Tawang dan Stasiun Poncol Semarang. Gets Hotel 

Semarang memiliki definisi arti sebagai berikut :  

1. G = Greeting, selalu menyapa tamu dan sesama staff dengan Great Day 

dengan harapan agar setiap hari menjadi hari yang baik  

2. E = Ethics, etika dalam berbicara kepada tamu dan sesama staf dalam 

kondisi apapun 

3. T = Times, mampu dan berperan aktif dalam memberikan pelayanan terbaik 

kepada tamu 

4. S = Satisfaction, fokus dalam memberikan pelayanan demi kepuasan 

pelanggan 

4.1.1 Visi dan Misi 

Adapun Visi dari Gets Hotel Semarang adalah menjadikan Gets Hotel 

Semarang sebagai Hotel pilihan utama dan elegan serta menjaga kenyamanan di 

rumah. Misi dari Gets Hotel Semarang adalah menciptakan nilai lebih bagi 
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penanam saham serta menjaga kenyamanan tamu dengan produk yang berkualitas 

serta pelayanan yang ramah dengan sepenuh hati dan selalu fokus dalam 

memberikan pelayanan demi kepuasan pelanggan. 

4.1.2 Filosofi Logo Phoenix Gets Hotel Semarang 

Dalam mitologi Mesir Burung Phoenix merupakan burung legendaris yang 

memiliki bulu yang sangat indah dan berwarna merah keemasan. Oleh karena itu 

phoenix dikenal sebagai simbol dari keabadian, lambang dan siklus kehidupan 

setelah mati, dan simbol dari kebangkitan tubuh setelah mati. 

4.1.3 Nilai Perusahaan 

Gets Hotel Semarang memiliki nilai perusahaan yang dianutnya, yaitu 

PLEASE, yang terdiri dari : 

1. P = Personality, kepribadian yang baik sebagai hotelier 

2. L = Language,Tata Bahasa dan tutur kata yang sopan 

3. E = Ethic, Nilai sopan santun, etika makan dan minum, dan etika dalam 

melakukan tindakan 

4. A = Attitude. Perilaku yang baik, ramah, suka menolong, dan selalu 

mendoakan yang baik untuk orang lain. 

5. S = Smile. Selalu memberikan senyuman yang tulus 

6. E = Emphaty. Selalu memberikan senyuman yang tulus 
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4.1.4 Job Description Karyawan 

1. Duty Manager 

a. Mengarahkan dan mengawasi semua aspek operasional hotel untuk 

memastikan pelayanan terbaik dan efisien, dalam hal ini termasuk 

pengelolaan SDM tiap – tiap departemen pada saat itu. 

b. Bekerja sama dengan bagian Sales dalam hal ini FDA dan FBS untuk 

mengoptimalkan revenue melalui active selling dan kebijakan discount.  

c. Supervisi semua karyawan bagian Front Office untuk mengoptimalkan 

tingkat hunian (occupancy), dan nilai jual rata-rata per kamar (average room 

rate). Memaksimumkan pendapatan (revenue) di Business Center, dan 

other revenue, dengan menggunakan kebijakan Yield Management. 

d. Memantau Town Occupancy. 

e. Memonitor semua karyawan bagian Front Office untuk memastikan setiap 

tamu mendapatkan pelayanan cepat, tepat, dan bersahabat, terutama pada 

saat CI, selama stay dan pada saat CO. 

f. Memonitor Guest Relation Officer untuk memperhatikan dan memberikan 

personal recognition kepada VIP dan repeat guest. 

g. Memonitor Operator untuk memastikan setiap message (pesan) dan fax 

ditangani dengan benar dan secepatnya diserahkan kepada tamu. 
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h. Memonitor semua karyawan FB dan Banquet untuk memastikan setiap tamu 

mendapat produk yang berkualitas dan pelayanan ramah.  

i. Mampu membantu tamu dalam menggunakan fasilitas Hot Spot Wi-fi. 

j. Mampu membantu tamu dalam memberikan informasi Banquet (paket 

Wedding,Birthday,Meeting dan lain sebagainya) 

2.  Human Resources Development (HRD) 

a. Mengadakan  Penilaian Karya setiap semester 

b. Memastikan semua karyawan menaati Peraturan Perusahaan 

c. Menjalankan kewajiban sebagai Duty Manager dan kewajiban lain yang 

beralasan pada bagian Sumber Daya Manusia 

d. Menanggapi setiap  perubahan sesuai dengan peraturan perusahaan 

e. Mengatur rotasi karyawan sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

f. Mempertahankan tingkat jumlah karyawan dan menjaga PTER agar PTER 

sesuai anggaran budget 

g. Mengikuti Penilaian Karya tahunan sesuai dengan prosedur yang berlaku 

h. Menjaga hubungan baik dengan sekolah, akademi perhotelan dan perguruan 

tinggi 

i. Memastikan Perusahaan mengikuti  dan melaksanakan dengan taat terhadap 

perundang-undangan ketenagakerjaan, kebijakan dan prosedur 

j. Mewakili perusahaan dalam negosiasi dengan karyawan dalam 

permasalahan hubungan industrial, bekerja sama dengan petugas Sumber 

Daya Manusia kantor pusat 
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k. Mempersiapkan penyusunan budget Tahunan Sumber Daya Manusia 

3. Sales & Marketing 

a. Menjual atau memasarkan Hotel dalam segmen pasar tertentu untuk 

mencapai kuota dan anggaran hotel 

b. Melakukan sales call bersama dengan Hotel satu grup dalam 

mempromosikan dan menjual hotel 

c. Membangun new account melalui sales call 

d. Melayani existing account dengan pola penjualan yang sudah ada 

e. Menjamin kepuasan klien dan tamu dengan pelayanan yang disediakan oleh 

hotel 

f. Menyediakan informasi mengenai kegiatan hotel competitor 

g. Mempromosikan fasilitas & aktivitas hotel melalui inspeksi hotel & 

mengundang tamu menikmati fasilitas  hotel 

h. Mengikuti trade show untuk meluaskan pengetahuan & menambah kenalan 

i. Mengumpulkan weekly sales call plan dan complete sales call report 

j. Mengkoordinir sales team untuk sales call terhadap perusahaan baru, loyal, 

melalui kunjungan, entertain, telepon selling sesuai portofolio 

4.  Finance and Accounting 

a. Memeriksa dan  menandatangani summary General cashier Report 

b. memeriksa dan menandatangani Daily Sales Report 
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c. memeriksa dan menandatangani untuk persetujuan semua Purchase 

Request (PR) 

d. Memeriksa dan menandatangani semua pembayaran : Advance Payment 

Bond sementara, cash disbursement voucher, voucher payable, 

reimbursement  

e. Memeriksa dan menandatangani daily flash food & Beverage cost report 

f. Memeriksa, mengkoordinir serta menindaklanjuti atas penyelesaian 

outstanding balance of account receivable baik guest active ( in the house ) 

maupun city ledger 

g. Mengkoordinir penyusunan laporan keuangan (financial statement) dan 

koreksi-koreksi yang diperlukan 

h. Memeriksa, mengkoordinir serta menindaklanjuti penyelesaian outstanding 

balance  of accounts payable ( HUtang supplier) 

i. memeriksa , menandatangani serta membuat komentar untuk laporan 

keuangan atau financial statement 

j. Memeriksa dan menandatangani semua Bank Reconciliation 

5.  Engineering 

a. Mempersiapkan jadwal preventive maintenance untuk semua pekerjaan 

electrical, mechanical, plumbing dan carpenter. 

b. Melaksanakan latihan kebakaran secara berkala, bekerja sama dengan dinas 

pemadam kebakaran setempat. 

c. Membantu dan mendukung program dari sales maupun Food & Beverage. 
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d. Menindaklanjuti permintaan perbaikan dan perawatan ( work order ) dari 

departemen – departemen yang ada di Hotel. 

e. Memeriksa hasil pekerjaan / proyek yang dilaksanakan oleh kontraktor luar, 

seperti kualitas, program dan lain – lain. 

f. Mengembangkan, meningkatkan dan merekomendasikan kepada 

manajemen mengenai sistem perbaikan dan perawatan keseluruhan aset 

Hotel seperti : gedung, mesin, peralatan dan lain – lain. 

g. Memimpin briefing dan meeting bersama staf, harian, mingguan maupun 

bulanan. 

h. Mempersiapkan anggaran pengeluaran ( Expenditure ) tahunan melingkupi 

keseluruhan bagian Engineering. 

i. Melaksanakan interview, hiring, penilaian karya setiap 6 ( enam ) bulan, 

pelatihan, counseling bagi staff agar tercapainya kualitas dan produktivitas 

karyawan. 

j. Perilaku dan penampilan pribadi harus menjadi contoh bagi bawahan, dan 

membangun hubungan harmonis dengan tamu, atasan, rekan kerja dan 

seluruh karyawan. 

6. Food & Beverages Kitchen 

a. Menyajikan makanan terbaik bagi tamu , mempergunakan operation manual 

yang telah ditetapkan dan secara acak dilakukan pemeriksaan terhadap 

kualitas makanan 

b. Membantu pengembangan produk pada kualitas, penampilan dan rasa 
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c. Melakukan pengujian produk-produk baru di pasaran secara konsisten 

d. Inovative kreatif dengan ide baru untuk buffet set up, new food concept , 

promise dan lain.lain. Memeriksa buffet set up untuk menghindari 

overproduction dan wastage. Membuat perencanaan buat makanan 

berdasarkan occupancy hotel 

e. Melakukan general cleaning kitchen sesuai dengan schedule, memastikan 

kebersihan seluruh area kitchen 

f. Memeriksa kebersihan freezers and refrigerators, tidak over stock 

g. Merencanakan dan melaksanakan promosi makanan 

h. Mengendalikan food cost dengan efektif dan koordinasi dengan cost 

controller untuk melakukan  butcher test dan standard recipe 

i. Bekerja sama dengan bagian purchasing untuk pengadaan bahan-bahan 

mentah dan menganalisa turun naiknya harga fresh food 

j. Update market list bahan makanan daging, ikan dan  lain-lain yang tersedia 

di pasar setempat 

7. Food & Beverages Service 

a. Mencarikan peluang untuk mempergunakan product spesifikasi terbaru 

memberitahukan Executive Chef, Cost Control dan purchasing atas 

penemuan yang bermanfaat tersebut. 

b. Membantu mempersiapkan, dan memperbaharui buku panduan operasional. 

c. Mengawasi ukuran standard dari makanan di outlet maupun banquet. 

Mengambil tindakan koreksi bilamana diperlukan. 
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d. Bekerja inovatif dan kreatif. 

e. Membantu Manager Outlet menjaga konsistensi kualitas yang baik dalam 

pelayanan dan kebersihan. 

f. Memastikan pelayanan terbaik kepada setiap pelanggan, sesuai dengan 

buku panduan operasional yang telah ditetapkan dan secara acak dilakukan 

pemeriksaan terhadap kualitas pelayanan. 

g. Melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab lain yang beralasan pada 

bagian Food & Beverage. 

 

8.  Front Office 

a. Memastikan semua aktivitas diatas dijalankan dengan benar, untuk 

kepuasan tamu.  

b. Memperhatikan enquiries, permintaan, dan kebutuhan  VIP dan repeat 

guest.  

c. Koordinasi dengan bagian Housekeeping, Accounting, dan bagian lain yang 

berkepentingan untuk menangani guest request, inquiries, dan complaint, 

dalam hal akomodasi, pelayanan, dan billing. 

d. Secara rutin menginspeksi kebersihan dan kerapihan semua area menjadi 

tanggung jawabnya, menginformasikan secara tertulis kepada Chief 

Engineer dan/ atau Executive Housekeeper mengenai penggantian atau 

perbaikan furniture, fixture dll di kamar, public area, dan area lainnya, 

bilamana diperlukan.  
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e. Setiap hari memeriksa 5 (lima) kamar termasuk kamar VIP, dan 

menghubungi 5 (lima) tamu non-VIP untuk memastikan bila pelayanan 

diberikan sesuai dengan persyaratan. Kekurangan/ kesalahan akan 

disampaikan ke masing-masing bagian dan memeriksa apakah sudah 

dilakukan follow up. 

9. Housekeeping 

a. Dapat menjaga dan mengontrol semua laporan dan file dengan rapi sesuai 

dengan tanggalnya. 

b. Dapat mencatat dan mengontrol semua hari libur, pembelian, pemeliharaan 

lost and found article. 

c. Dapat bertanggung jawab terhadap semua barang – barang operasional dan 

peralatan, memasang dan mengganti ketika diperlukan dan selalu mengecek 

keperluan guest supplies dan segera mengontrol dan mengecek gudang 

dengan benar. 

d. Mengontrol biaya dan budget peralatan, perlengkapan maupun supplies 

Housekeeping dan laundry. 

e. Dapat berinisiatif  langsung mengecek segala kegiatan Housekeeping dan 

laundry staff. 

f. Mengontrol jadwal special cleaning dan juga general cleaning baik itu di 

room maupun di public area. 

g. Dapat memastikan dan pengecekan Hotel dengan pest control dari luar. 
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h. Dapat memastikan bahwa semua ruang VIP,Kamar tamu yang akan 

menginap  sudah siap 100 % untuk ditempati dan lengkap. 

i. Dapat memastikan mengenai peraturan keamanan hotel,prosedur 

emergency,dan menjalankan  peraturan pencegahan kebakaran dengan 

karyawan hotel. 

4.2 Analisis Data 

Green Recruitment and Selection 

Green Recruitment and Selection (GRS) merupakan komponen penting dari 

praktik GHRM. Profil calon pencari kerja baru yang siap memasuki pasar kerja 

berubah. Selain berusia muda, antusias, semangat dalam meraih peluang, percaya 

diri, ramah, dan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap isu-isu yang paling serius 

dan terkini, politik, sosial dan lingkungan (Kaur, 2013). Proses rekrutmen ramah 

lingkungan di dalam perusahaan bertujuan untuk menentukan bakat, keterampilan, 

pengetahuan, dan kemampuan dari yang berkinerja terbaik dan mengelola proses 

dari awal hingga akhir dan juga berlaku dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memastikan pentingnya hal itu di masa depan (Purnama & Nawangsari, 2019). 

Dalam fase analisis pekerjaan, deskripsi pekerjaan, serta spesifikasi pekerjaan harus 

mengklarifikasi dan menekankan pada aspek lingkungan, pencapaian hijau dan 

menjelaskan apa yang diharapkan dari karyawan “hijau” di masa depan (Jackson et 

al., 2011).  
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Untuk mengetahui proses Green Recruitment &  Selection yang dilakukan 

oleh Gets Hotel Semarang, maka peneliti melakukan wawancara terbuka pada 

Human Resources Manager dengan menanyakan bagaimana iklan lowongan 

pekerjaan yang dibuat oleh Gets Hotel dengan memasukkan unsur ramah 

lingkungan kepada Bapak Antonius Trisasongko, selaku Human Resources 

Manager dari Gets Hotel.  

Peneliti : bagaimana iklan lowongan pekerjaan yang dibuat oleh Gets Hotel dengan 

memasukkan unsur ramah lingkungan? 

Antonius Trisasongko (Key Informan) : Iklan lowongan dibuat berdasar job 

specification yang diminta berdasarkan departemen yang membutuhkan tentunya 

berdasarkan unsur konsep ramah lingkungan. 

Sausan Ayu (key informan) selaku Executive Admin Human Resources 

Department: Lewat sosial media  Human Resources Management Association 

(HRMA) Jawa Tengah dan Grup Whatsapp Lowongan Kerja Semarang sesuai yang 

dibutuhkan tentunya berdasarkan unsur konsep ramah lingkungan. 

Berikut merupakan contoh iklan lowongan pekerjaan Gets Hotel Semarang 

dengan konsep ramah lingkungan : 

https://ca.linkedin.com/company/bc-hrma
https://ca.linkedin.com/company/bc-hrma
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Gambar 4.1 Iklan Lowongan Pekerjaan Gets Hotel Semarang 

Berdasarkan pernyataan diatas menyatakan bahwa Gets Hotel memberikan 

iklan lowongan pekerjaan berdasarkan adanya permintaan dari departemen yang 

bersangkutan dan didalamnya terkandung konsep ramah lingkungan. Dalam 

pemberian info lowongan pekerjaan dilakukan melalui sosial media  Human 

Resources Management Association (HRMA) Jawa Tengah dan Grup Whatsapp 

Lowongan Kerja Semarang. Untuk lebih mengetahui mengenai prosedur rekrutmen 

dan seleksi yang dilakukan oleh Gets Hotel Semarang, peneliti melakukan 

wawancara langsung dengan Bapak Antonius Trisasongko, selaku Human 

Resources Manager dari Gets Hotel.  

Peneliti : Bagaimana proses rekrutmen di Gets Hotel? 

Antonius Trisasongko : Proses rekrutmen setelah sesuai dengan job specification, 

melakukan penyortiran terhadap surat-surat lamaran yang masuk, setelah ada 

https://ca.linkedin.com/company/bc-hrma
https://ca.linkedin.com/company/bc-hrma
https://ca.linkedin.com/company/bc-hrma


42 

 

 Program Studi Manajemen FEB Unika Soegijapranata 

 

kandidat dilakukan pemanggilan untuk dilakukan interview HRD, Department 

Concern, dan GM. 

Jawaban ditambahkan oleh Sausan Ayu selaku Executive Admin Human Resources 

Department : Melampirkan berkas di email setelah itu disortir yang sesuai kriteria 

dan bagian. Habis itu diwawancarai dan hasilnya nanti diserahkan ke General 

Manager. 

Berdasarkan pernyataan diatas menyatakan bahwa Gets Hotel dalam 

melakukan wawancara melalui proses rekrutmen setelah sesuai dengan job 

specification, melakukan penyortiran terhadap surat-surat lamaran yang masuk, 

setelah ada kandidat dilakukan pemanggilan untuk dilakukan interview HRD, 

Department Concern, dan GM. Peneliti kembali menanyakan apakah dalam proses 

rekrutmen menggunakan unsur lingkungan sebagai salah satu kriteria utama 

penerimaan karyawan kepada Bapak Antonius Trisasongko, selaku Human 

Resources Manager dari Gets Hotel. Beliau mengatakan bahwa ramah lingkungan 

akan dijadikan sebagai kriteria tambahan (nilai plus). Hal ini dilakukan dengan 

setiap hari Sabtu Gets Hotel mengadakan HRD Day sebagai salah satu proses 

seleksi karyawan. Salah satu kegiatannya yaitu kerja bakti yang diikuti oleh 

perwakilan karyawan tiap departemen. Berikut dokumentasi kegiatan HRD Day 

yang dilakukan oleh Gets Hotel Semarang : 
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. 

Gambar 4.2 HRD Day 

Peneliti kemudian menanyakan karyawan yang terpilih untuk bekerja di 

Gets Hotel harus memiliki kompetensi untuk pengelolaan lingkungan serta 

memiliki kepedulian terhadap lingkungan kepada Bapak Antonius Trisasongko dan 

Sausan Ayu Beliau menyatakan bahwa : 

“Setiap karyawan yang hendak diterima untuk bekerja di Gets harus 

memiliki keterampilan dan keahlian dalam kompetensi untuk pengelolaan 

lingkungan serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan.” 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Gets Hotel 

memberikan iklan lowongan pekerjaan berdasarkan adanya permintaan dari 

departemen yang bersangkutan dan didalamnya terkandung konsep ramah 

lingkungan. Dalam pemberian info lowongan pekerjaan dilakukan melalui sosial 

media  Human Resources Management Association (HRMA) Jawa Tengah dan 

Grup Whatsapp Lowongan Kerja Semarang. Dalam melakukan wawancara melalui 

proses rekrutmen setelah sesuai dengan job specification, melakukan penyortiran 

terhadap surat-surat lamaran yang masuk, setelah ada kandidat dilakukan 

pemanggilan untuk dilakukan interview HRD, Department Concern, dan GM. 

https://ca.linkedin.com/company/bc-hrma
https://ca.linkedin.com/company/bc-hrma
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Untuk menunjang hotel yang ramah lingkungan dilakukan dengan setiap hari Sabtu 

Gets Hotel mengadakan HRD Day sebagai salah satu proses seleksi karyawan.. 

Salah satu kegiatannya yaitu kerja bakti yang diikuti oleh perwakilan karyawan tiap 

departemen. 

Green Training 

Green Training (GTR) adalah salah satu metode utama GHRM dalam 

mengembangkan dukungan untuk inisiatif kelestarian lingkungan. GTR 

memberikan dampak paling signifikan terhadap kesadaran lingkungan di kalangan 

karyawan dimana program pelatihan dan pengembangan karyawan harus mencakup 

masalah sosial dan lingkungan di semua tingkatan (Hadjri et al., 2019) Menurut 

(Opatha & Arulrajah, 2014), GTR bertanggung jawab dalam menciptakan budaya 

untuk menumbuhkan praktik organisasi hijau.  

Untuk mengetahui proses Green Training (GTR) yang dilakukan oleh Gets 

Hotel Semarang, maka peneliti menanyakan seringnya diadakan pelatihan secara 

berkala untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan tentang 

pengelolaan lingkungan melalui pelatihan. Menurut Imam Ghozali selaku Outlet 

Captain Food and Beverage Service menyatakan bahwa : 

“Sering dilakukan setiap minggunya, biasanya seminggu sekali. Misalnya 

pengolahan sampah basah, sampah kering dan sampah mana yang bisa 

dimanfaatkan seperti botol plastik, notepad yang cuman dipakai beberapa 

lembar saja oleh tamu dan penggunaan listrik untuk area outdoor.” 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Bapak Antonius Trisasongko, 

selaku Human Resources Manager dari Gets Hotel menyatakan bahwa setiap 2 - 3 
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bulan selalu diadakan pelatihan berupa pengolahan sampah basah dan sampah 

kering secara lisan. Materi pelatihan pengolahan sampah basah dan kering didapat 

dari buku pedoman dinas lingkungan hidup. Untuk lebih mendapatkan jawaban 

yang meyakinkan mengenai Green Training (GTR), peneliti kembali menanyakan 

apakah di Gets Hotel diberikan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan di setiap angkatan kerja. Bapak Imam Ghozali, Bapak Antonius 

Trisasongko, dan Sausan Ayu menyatakan bahwa terdapat pelatihan untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan yang diberikan secara berkala. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Green 

Training pada Gets Hotel mampu mengedukasi karyawan untuk memahami 

manajemen lingkungan, metode kerja untuk hemat energi, sadar akan lingkungan 

dan mampu melakukan pemecahan terhadap masalah lingkungan minimal di 

lingkungan kerja . Induksi karyawan dilakukan pada saat awal karyawan masuk, 

melalui program training yang disediakan Gets Hotel, mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan karyawan tentang pengelolaan lingkungan melalui 

pelatihan, memberikan best practice tentang kegiatan yang ramah lingkungan, 

memberikan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di setiap 

angkatan kerja (departemen kerja), memberikan pelatihan kepada karyawan agar 

dapat menjadikan ruang kerja sebagai ruang hijau dan memberikan kesempatan 

semua orang di Gets Hotel untuk dilatih mengenai aspek pengelolaan lingkungan.  
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Manajer harus selalu mencoba untuk mengatasi permasalahan secara 

strategis dan harus mencoba untuk meningkatkan sikap ramah lingkungan menjadi 

bagian dari tenaga kerja ramah lingkungan karyawan ketika menawarkan program 

pelatihan dan pengembangan dalam platform yang luas (Pallewaththa, 2018). 

Program pelatihan dan pengembangan harus dirancang dengan sangat sistematis 

bekerja sama dengan ide-ide dari manajemen puncak, manajemen menengah, 

manajemen lini dan karyawan. Setiap karyawan bertanggung jawab atas kinerja 

lingkungan suatu organisasi dan manajer SDM yang telah ditugaskan dengan 

tanggung jawab tambahan untuk mengintegrasikan filosofi GHRM (Pallewaththa, 

2018). Faktanya, terkadang beberapa organisasi mungkin harus mengalami hasil 

negatif yang tidak terduga selama tahap awal perubahan yang terjadi di dalam 

organisasi. Secara alami, mayoritas karyawan membutuhkan waktu untuk terbiasa 

dengan perubahan tetapi sebagian besar waktu itu menghasilkan hasil yang positif 

seiring berjalannya waktu (Ahmad, 2015).  

Green Compensation (GCO) 

GCO dapat dalam bentuk imbalan berbasis tunai (bonus, uang tunai, premi), 

imbalan berbasis non tunai (cuti panjang, liburan, hadiah), penghargaan berbasis 

pengakuan (penghargaan, apresiasi, publisitas, peran eksternal, plakat), dan 

penghargaan positif (umpan balik) (Jackson et al., 2011). Untuk itu peneliti 

mewawancarai key informan sebagai berikut ; 
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Peneliti : Bagaimana mengukur kinerja lingkungan karyawan (bagus, kurang bagus 

atau sangat bagus ?  

Aditya Krisnanda selaku Housekeeping Supervisor : Disesuaikan kedisiplinan juga 

yang terpenting jujur. Ada yang bagus kita bilang bagus, ada yang kurang bagus 

kita juga bilang kurang bagus, maupun ada yang sangat bagus kita juga bilang 

sangat bagus. 

Sausan Ayu : Ada yang bagus kita bilang bagus, ada yang kurang bagus kita juga 

bilang kurang bagus, maupun ada yang sangat bagus kita juga bilang sangat bagus. 

Responden diatas menyatakan bahwa dalam penentuan kompensasi yang 

dilakukan oleh Gets Hotel Semarang terdiri dari penilaian berupa kurang bagus, 

bagus, dan sangat bagus. Lebih lanjut mengenai kompensasi, peneliti menanyakan 

apakah ada penghargaan finansial dan non finansial untuk karyawan yang 

mempunyai kinerja lingkungan dengan baik. Keseluruhan responden menyatakan 

bahwa terdapat penghargaan finansial berupa uang tambahan pada service charge 

tiap bulannya. Sedangkan non finansial berupa penghargaan dalam bentuk plakat 

serta hadiah untuk karyawan yang mempunyai kinerja lingkungan dengan baik.  

Peneliti mewawancarai Executive Admin Human Resources Department yaitu 

Sausan Ayu ; 

Peneliti : Apakah terdapat insentif untuk karyawan yang berperilaku ramah 

lingkungan? 
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 Sausan Ayu  : Ada, perbedaan lebih tinggi tentunya bila memang karyawan itu 

berperilaku ramah lingkungan yang bagus. 

Pendapat serupa juga dijawab oleh Aditya Krisnanda : Ada dua-duanya diberikan 

finansial pada service charge dan non finansial berupa penghargaan karyawan 

terbaik tiap 2 bulan sekali. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

insentif untuk karyawan lebih tinggi tentunya bila memang karyawan itu 

berperilaku ramah lingkungan yang bagus melalui service charge dan non finansial 

berupa penghargaan karyawan terbaik tiap 2 bulan sekali. Peneliti kembali 

menanyakan apakah karyawan sudah menguasai standar kinerja lingkungan secara 

keseluruhan. Keseluruhan responden menyatakan karyawan sudah menguasai 

standar kinerja lingkungan dikarenakan sudah menjadi standar operasional 

prosedur yang berlaku di Gets Hotel Semarang.  

Untuk meyakinkan peneliti mengenai GCO, peneliti kembali 

mewawancarai Antonius Trisasongko selaku Human Resources Manager dari Gets 

Hotel. 

Peneliti : bagaimana mengintegrasikan unsur kinerja lingkungan pada penilaian 

kinerja karyawan? 

Antonius Trisasongko (key informan) : Melalui penilaian performance appraisal 

yang nantinya berpengaruh pada service charge. 
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Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Aditya Krisnanda : Melalui penilaian 

performance appraisal yang nantinya berpengaruh pada service charge. Bila tidak 

segera diperbaiki maka service charge nya akan turun. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa mengukur 

kinerja lingkungan karyawan (bagus, kurang bagus atau sangat bagus) disesuaikan 

kedisiplinan juga yang terpenting jujur. Mengenai insentif untuk karyawan yang 

berperilaku ramah lingkungan terdapat perbedaan lebih tinggi tentunya bila 

memang karyawan itu berperilaku ramah lingkungan yang bagus melalui service 

charge dan non finansial berupa penghargaan karyawan terbaik tiap 2 bulan sekali. 

Dalam mengintegrasikan unsur kinerja lingkungan pada penilaian kinerja karyawan 

dilakukan dengan penilaian performance appraisal yang nantinya berpengaruh 

pada service charge. 

Green Reward dan Compensation merupakan strategi untuk menarik dan 

memotivasi karyawan dengan memberikan reward berupa uang dan nonmoneter 

dalam mencapai tujuan lingkungan (Kuria & Mose, 2019). Telah diklaim bahwa 

karyawan merasa lebih termotivasi ketika mereka diberi penghargaan non moneter 

seperti pengakuan dan pujian. Untuk menyelaraskan kinerja, insentif karyawan 

adalah alat yang lebih kuat dalam mencapai tujuan perusahaan. Penghargaan non 

finansial harus diberikan bersama dengan penghargaan finansial seperti pajak hijau, 

pengakuan ramah lingkungan, dan manfaat perjalanan ramah lingkungan (Kuria & 

Mose, 2019). Imbalan pajak hijau terdiri dari pengecualian untuk mendukung 
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penggunaan kendaraan yang tidak terlalu berpolusi. Insentif perjalanan ramah 

lingkungan meliputi transportasi dan travel reward bagi karyawan, insentif 

finansial ini berdampak besar pada kemauan karyawan terhadap kelestarian 

lingkungan (Cilliers, 2012). Pengakuan hijau melibatkan penghargaan non moneter 

seperti hadiah, sertifikat penghargaan, pujian. Karyawan merasa termotivasi, 

bangga dengan organisasi, dan mulai bekerja secara efektif untuk perlindungan 

lingkungan. 

Green Performance Management and Appraisal 

Green Performance Management (GPM) adalah proses di mana karyawan 

didorong untuk meningkatkan keterampilan profesional dalam membantu 

mencapai tujuan dan sasaran organisasi dengan cara yang lebih baik (Ahmad, 

2015). Aspek terpenting dari manajemen kinerja adalah penilaian kinerja. Selain 

memenuhi kriteria reliabilitas, validitas, dan keadilan, penilaian kinerja yang efektif 

memberikan umpan balik yang berguna kepada karyawan dan mendukung 

perbaikan berkelanjutan dalam hasil lingkungan perusahaan (Sinha & Gunjal, 

2008). Untuk mengetahui mengenai Green Performance Management and 

Appraisal, peneliti menanyakan apa yang dilakukan Gets Hotel dalam rangka 

mengintegrasikan tujuan dan target pengelolaan lingkungan pada sistem evaluasi 

kinerja perusahaan. Sausan Ayu menyatakan bahwa dengan cara berpedoman 

kepada peraturan perusahaan yang berlaku dan terus diperbaiki. Pendapat serupa  

juga dikemukakan oleh Imam Gozali yang menyatakan bahwa dengan cara 

membuat peraturan perusahaan yang didalamnya terdapat tujuan dan target 
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pengelolaan lingkungan yang terus dijalankan dan di update. Salah satu contoh 

peraturan Gets Hotel terkait dengan lingkungan adalah karyawan wajib memelihara 

ketertiban dan kebersihan tempat kerjanya, untuk lebih lengkapnya tentang 

peraturan Gets Hotel dapat dilihat pada lampiran. 

Sedangkan standar kinerja lingkungan Gets Hotel diserahkan kepada Kepala 

Departemen masing-masing secara lisan kepada anggotanya. Peneliti menanyakan 

bagaimana penerapan standar kinerja lingkungan manajemen secara keseluruhan. 

Menurut Imam Gozali mengatakan bahwa : 

“Untuk departemen Food and Beverage Service kita selalu melihat terlebih 

dahulu barang-barang yang sekira dapat dipergunakan kembali misal 

notepad tadi yang tidak dipakai oleh tamu.” 

Peneliti melakukan wawancara dengan key informan sebagai berikut : 

Peneliti : bagaimana penerapan standar kinerja lingkungan manajemen secara 

menyeluruh? 

Aditya Krisnanda (key informan) : Kalau dari departemen Housekeeping sih, 

mengatur pengelolaan limbah yang berasal dari Chemical tadi dan tentunya ada 

standar juga untuk masih dipakai atau tidak. 

Peneliti : apa saja sasaran, target dan tanggung jwab lingkungan yan diterapkan oleh 

Gets Hotel Semarang ?  

Sausan Ayu (key informan)  : Inisiatif karyawan itu sendiri, misal ada notepad yang 

tidak dipakai oleh tamu bisa dipergunakan kembali untuk event selanjutnya. 
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Aditya Krisnanda(key informan) : Biasanya inisiatif mereka, misal amenities yang 

tidak dipakai oleh  tamu yang menginap. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

rangka mengintegrasikan tujuan dan target pengelolaan lingkungan pada sistem 

evaluasi kinerja perusahaan dengan cara berpedoman kepada Peraturan Perusahaan 

yang berlaku dan terus menerus. Mengenai penerapan standar kinerja lingkungan 

manajemen secara keseluruhan dilakukan dengan melihat terlebih dahulu barang-

barang yang sekira dapat dipergunakan kembali misal notepad tadi yang tidak 

dipakai oleh tamu, mengatur pengelolaan limbah yang berasal dari Chemical tadi 

dan tentunya ada standar juga untuk masih dipakai atau tidak. Mengenai sasaran, 

target dan tanggung jawab lingkungan yang diterapkan oleh Gets Hotel Semarang 

berasal dari Inisiatif karyawan itu sendiri, misal ada notepad yang tidak dipakai oleh 

tamu bisa dipergunakan kembali untuk event selanjutnya. 

Green Performance Management (GPM) didefinisikan sebagai sejauh mana 

karyawan tertentu telah terlibat dalam perilaku (tindakan dan aktivitas) dan 

menghasilkan hasil sehubungan dengan penghijauan selama periode waktu tertentu 

(Opatha & Arulrajah, 2014). Kinerja pekerjaan terkait lingkungan oleh seorang 

karyawan di sebuah organisasi dalam kurun waktu tertentu. Setiap karyawan 

bertanggung jawab atas kinerja lingkungan suatu organisasi. Setiap karyawan dapat 

mengurangi dampak lingkungan negatif dari pekerjaannya dan juga dapat 

meningkatkan dampak lingkungan positif dari pekerjaannya. Oleh karena itu, 
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kontribusi kuantitatif dan kualitatif seorang karyawan untuk mengurangi dampak 

lingkungan negatif organisasi serta untuk meningkatkan dampak lingkungan positif 

dari organisasi dalam jangka waktu tertentu dapat dianggap sebagai kinerja hijau 

karyawan (Opatha & Arulrajah, 2014).. Interpretasi ini mencerminkan makna yang 

memadai dari kinerja hijau karyawan dalam pekerjaan dalam konteks organisasi. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Faktor Penghambat Dalam Implementasi Green Human Resources 

Management (GHRM) 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan di Gets Hotel 

Semarang dimana ada faktor penghambat dari pernyataan Human Resources 

Manager dari Gets Hotel. Beliau mengatakan bahwa ramah lingkungan akan 

dijadikan sebagai kriteria tambahan (nilai plus) sehingga dapat mempengaruhi 

implementasi Green Human Resources Management (GHRM) yang terdiri dari : 

1. Belum adanya perencanaan untuk pelatihan yang mampu meningkatkan 

kesadaran karyawan ke dalam lingkungan penghijauan dimana Gets Hotel 

belum seluruhnya karena seleksi karyawan pun tidak menjadikan kriteria 

utama untuk ramah atau peduli lingkungan. 

2. Belum adanya sistem informasi pengelolaan lingkungan (EMIS) dan audit 

lingkungan karena dari faktor penghambat yang pertama menjadikan 

adanya faktor yang kedua ini dimana Gets Hotel belum mempunyai sistem 

informasi pengelolaan lingkungan (EMIS) dan audit lingkungan.  
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4.3.2 Faktor Pendukung Dalam Implementasi Green Human 

Resources Management (GHRM) 

Berdasarkan observasi dan penelitian yang dilakukan di Gets Hotel 

Semarang  terdapat beberapa faktor pendukung dalam implementasi Green Human 

Resources Management (GHRM) yang terdiri dari : 

1. Penggunaan Sumber Daya secara Efisien dan Efektif 

Penggunaan sumber daya input yang efisien secara efektif dapat dianggap 

sebagai salah satu dimensi kunci dari kinerja hijau karyawan untuk suatu 

organisasi. Dimensi ini terutama terdiri dari tiga elemen kinerja utama: 

mengurangi tingkat penggunaan sumber daya input yang ada, berbagi 

tindakan dan perilaku ramah lingkungan, dan perlindungan citra lingkungan 

perusahaan. 

2. Mengurangi Tingkat Penggunaan Sumber Daya Yang Ada 

Karyawan berkontribusi dalam meningkatkan kinerja lingkungan 

perusahaan dengan mengurangi tingkat penggunaan sumber daya input yang 

ada di tempat kerja berupa limbah dan pencemaran. Perlindungan 

lingkungan yang benar-benar efektif membutuhkan pencegahan 

pencemaran daripada pengendalian limbah di ujung pipa. Pencegahan 

polusi adalah penggunaan bahan, proses, atau praktik yang meminimalkan 

atau menghilangkan terciptanya polutan atau limbah di sumbernya. Aspek-

aspek ini tidak mungkin terjadi tanpa upaya karyawan dalam suatu 

organisasi. 
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3. Berbagi Tindakan dan Perilaku Ramah Lingkungan 

Di beberapa organisasi, setiap karyawan mungkin menunjukkan semacam 

pola perilaku ramah lingkungan seperti berbagi pengetahuan untuk 

menghemat energi atau mencegah polusi di tempat kerja, menyarankan 

solusi yang ditujukan untuk mengurangi limbah, mewakili organisasi di 

konferensi / lokakarya lingkungan dan berkolaborasi dengan departemen 

lingkungan. / tim untuk mengimplementasikan inisiatif hijau. Dalam 

praktiknya, perilaku ini mungkin tampak kecil dan biasa. Namun, 

mempromosikan jenis perilaku karyawan ini dapat berdampak signifikan 

dan berkontribusi untuk meningkatkan kinerja lingkungan organisasi. 

Sistem manajemen lingkungan menyediakan alat bagi karyawan dan 

manajer untuk mempertimbangkan dampak lingkungan saat menjalankan 

fungsi pekerjaan sehari-hari. 

4. Perlindungan Citra Lingkungan Perusahaan Organisasi 

Perusahaan yang ramah lingkungan akan mewakili citra yang lebih baik dan 

akan mampu menarik tidak hanya lebih banyak pelanggan tetapi juga tenaga 

kerja yang lebih mampu dan berdedikasi. Oleh karena itu, melindungi citra 

lingkungan perusahaan dapat dianggap sebagai salah satu tanggung jawab 

utama karyawan. Mengkomunikasikan kinerja lingkungan penting untuk 

citra perusahaan dan dukungan pemangku kepentingan. Karyawan 

berpotensi untuk berperan aktif dalam melindungi citra lingkungan 

perusahaan dari organisasi. 
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5. Kreativitas Karyawan dalam Memecahkan Masalah Lingkungan 

Kreativitas karyawan merupakan sumber pemecahan masalah lingkungan 

yang penting bagi organisasi. Selain itu, mereka menunjukkan bahwa sistem 

dan pendekatan perlu dikembangkan untuk melibatkan karyawan dengan 

memberi mereka otonomi untuk mengembangkan solusi kreatif untuk 

memecahkan masalah dan memanfaatkan kompetensi mereka dengan 

sebaik-baiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


